BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa hipotesis “Ada hubungan positif persepsi terhadap
kompensasi dengan disiplin kerja pada karyawan Lembaga Penyiaran RRI
Yogyakarta” dapat diterima. Hal ini ditunjukkan dengan rxy = 0,563 dan p= 0,000
(p<0,05), dengan sumbangan efektif sebesar 31,7%; sedangkan sisanya 68,3%
disebabkan oleh faktor lain. Arti positif menunjukkan bahwa semakin positif
persepsi kompensasi, maka akan semakin tinggi disiplin kerja, begitu juga
sebaliknya semakin negatif persepsi kompensasi, maka akan semakin rendah
disiplin kerja karyawan Lembaga Penyiaran RRI Yogyakarta. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,563 menunjukkan bahwa hubungan persepsi terhadap
kompensasi dengan disiplin kerja pada karyawan Lembaga Penyiaran RRI
Yogyakarta dalam kategori cukup.

Disiplin kerja pada karyawan LPP RRI Yogyakarta yang berada pada
kategori tinggi sebanyak 28 orang (46,7%), disiplin kerja pada karyawan LPP RRI
Yogyakarta yang berada pada kategori sedang sebanyak 26 orang (43,3%), dan
disiplin kerja pada karyawan LPP RRI Yogyakarta yang berada pada kategori
rendah sebanyak 6 orang (10,0%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas disiplin

kerja pada karyawan LPP RRI Yogyakarta yang berada pada kategori tinggi.
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Kategorisasi  persepsi terhadap kompensasi pada karyawan LPP RRI
Yogyakarta yang berada pada kategori positif sebesar 31,7 % (19 subjek),
sedangkan kategori negatif sebesar 15 % (9 subjek). Dapat disimpulkan bahwa
mayoritas disiplin kerja pada karyawan LPP RRI Yogyakarta yang berada pada
kategori positif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan, maka diajukan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Karyawan LPP RRI Yogyakarta
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas karyawan LPP
RRI Yogyakarta dengan disiplin kerja dalam kategori tinggi (46,7%), oleh
karena itu, karyawan LPP RRI Yogyakarta disarankan untuk mempertahankan
dan terus meningkatkan disiplin kerja yang sudah tinggi, dengan cara: datang
tepat waktu ke kantor, menaati peraturan kantor yang sudah ditetapkan,
mengerjakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan kantor, dan bertanggung
jawab atas semua pekerjaan yang telah dilakukan. Langkah-langkah ini
diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan disiplin kerja karyawan
LPP RRI Yogyakarta yang selama ini sudah tinggi.
2. Bagi Manajemen SDM LPP RRI Yogyakarta
Bagi manajemen SDM LPP RRI Yogyakarta disarankan dalam
pemberian kompensasi agar lebih bijak lagi dengan mempertimbangkan hasil

kerja karyawan, sehingga dapat meningkatkan disiplin kerja karyawan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai variabel disiplin
kerja agar dapat memilih faktor-faktor lain yang berhubungan dengan
disiplin kerja, seperti: motivasi, pendidikan dan latihan, kepemimpinan, dan
kesejahteraan.

Dalam pelaksanaan penelitian agar dapat memperhatikan waktu
pelaksanaan dan situasi lapangan yang tepat dalam menyebarkan skala
kepada subjek sehingga subjek dapat mengisi skala dengan tenang dan
nyaman.

Peneliti selanjutnya sebaiknya tidak menggabungkan subjek penelitian
yang berstatus PNS dan PBPNS dikarenakan kedua status kepegawaian
tersebut berbeda karakteristiknya.

Menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar menambahkan status
kepegawaian pada kuisioner agar subjek lebih terkelompokkan dan jelas
mana yang PNS dan mana yang PBPNS.

Sebaiknya dalam melaksanakan try out menggunakan instansi yang
berbeda dengan tempat penelitian, namun masih memiliki karakteristik
yang sama dengan subjek penelitian. Hal ini dilakukan jika jumlah subjek
yang akan digunakan dalam instansi tersebut mengalami keterbatasan

subjek yang sesuai dengan kriteria penelitian yang diajukan peneliti.
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